nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SKRIPSI

ANALISIS PENERAPAN AKUNTANSI KEUANGAN PADA PT.
MINAS JAYA ABADI DI KOTA PEKANBARU

PROGRAM STUDI AKUNTANSI (S1)
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesesuaian penerapan
akuntansi pada PT. Minas Jaya Abadi terhadap prinsip akuntansi yang berterima
umum. Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif.
Jenis dan sumber data‘yang dlgunakan adalah data‘primer dan data sekunder,
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ABSTRACT

This study aims to determine how the suitability of the accounting
application at PT. Minas Jaya Abadi to generally accepted accounting principles.
In compiling this research, the writer used a descriptive method. Type and sources
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan ekonomi semakin pesat tidak terlepas dari peran dunia bisnis
yang semakin berkembang, semakin.banyaknya perusahaan yang berdiri dengan
berbagai jenis aktivitas: bisnis. Menurut Undang-Undang No .8« Tahun 1997,
Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan
terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba, baik yang
diselenggarakan oleh orang-perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan
hukum atau bukan badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan pada suatu
wilayah atau negara. Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan,
akuntansi merupakan sebuah alat yang digunakan dalam mengelola transaksi
menjadi laporan keuangan dan berguna sebagai alat dalam pengambilan keputusan
oleh berbagai pihak. Adapun pihak yang membutuhkan informasi keuangan yaitu
pihak internal perusahaan seperti pemilik perusahaan, pemimpin serta karyawan
dan pihak eksternal seperti.debitur, caloninvestor, dan pihak lain yang
membutuhkan informasi terutama nformasi yang berkaitan dengan transaksi
keuangan suatu organisasi.

Menurut Sumarsan (2017), akuntansi adalah suatu kegiatan untuk
mengumpulkan, mengenali, mengelompokkan, mencatat pertukaran dan peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengankeuangan, untuk menyampaikan data keuangan
atau laporan keuangan yang dapat digunakan pihak perusahaan. Proses akuntansi

dimulai dengan mencatat dan meringkas transaksi-transaksi dandiakhiri dengan



penyiapan neraca saldo setelah penutupan disebut dengan siklus akuntansi.
Menurut Warren, Carl S, dkk (2014) langkah-langkah siklus akuntansi adalah
sebagai berikut: menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal,
memindahkan transaksi tersebut. ke buku besar, menyiapkan neraca saldo yang
belum disesuaikan, menyiapkan dan menganalisis data penyesuaian, menyiapkan
kertas kerja akhir periode, membuat ‘ayat jurnal penyesuaian dan dipindahkan ke
buku besar, menyiapkan neraca saldo yang disesuaikan, menyiapkan laporan
keuangan, membuat ayat jurnal penutup dan dipindahkan lagi ke buku besar, dan
menyiapkan neraca saldo setelah penutupan.

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses atau kegiatan akuntansi sebuah
perusahaan. lkatan Akuntan Indonesia (IAl) (2016:13) menjelaskan informasi-
informasi keuangan yang terdiri atas: Neraca, Laporan laba rugi, Laporan Arus kas,
Laporan perubahanekuitas, Catatan atas laporan, keuangan. Kelima unsur laporan
yang bersifat keuangan tersebut disusun dalam satu periode tertentu sebagai hasil
dari proses akuntansi.

Menurut Bastian (2014:63) laporan keuangan adalah informasi yang berguna
untuk pengambilan keputusan oleh berbagai.pihak yang menyajikan tentang hasil
akhir dari proses akuntansi perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan
pencapaian kinerja program dan kegiatan, serta kemajuan perusahaan.

Neraca menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban, ekuitas pada waktu
tertentu. Untuk aktiva di dalam neraca bentuk dan susunannya diawali dengan
aktiva lancar, investasi jangka panjang, aktiva tetap dan aktiva lain-lain. Pada aktiva

lancar dan investasi jangka panjangterdapat piutang yang dalam penyajiannya di



sajikan secara terpisah antara transaksi.

Menurut Yuliana R. (2014) laporan laba rugi adalah penyajian dari kinerja
keuangan yangmemuat ikhtisar tentang penghasilan, biaya, serta hasil neto suatu
perusahaan pada.suatu periode.tersebut. Menurut Warren; Carl S, dkk (2014),
Bentuk dari laporan laba rugi yang sering digunakan ada dua macam vyaitu:
bentuklangkah tunggal (single step)iadalah-laporan laba rugi yang menggabungkan
penghasilan-penghasilan menjadi suatu kelompok dan menggabungkan biaya
pada kelompok lain, bentuklangkah majemuk (multiple step) adalah laporan laba
rugi yang disusun dengan mengelompokkan penghasilan dan biaya dalam beberapa
bagian, sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan laba rugt.

PT. Minas Jaya Abadi adalah perusahaan kontraktor umum (General
contractor) yang berkantor di JI. Soekarno Hatta No. 94 Delima-Tampan
Pekanbaru, Riau. Perusahaan ini. bergerak dalam bidang pembukaan lahan
perkebunan sawit dan pembangunan segala jenis perumahan dankonstruksi dengan
visi dan misi serta jangkauan layanan yang bersifat global yang dipersembahkan
untuk kepuasan pelanggan.

Proses akuntansi pada PT..Minas Jaya  Abadi dimulai dengan melakukan
pencatatan atas transaksi yang terjadi di perusahaan ke dalam laporan arus kas yang
memuat kolom keterangan, debit, dan kredit (Lampiran 3). Dalam laporan arus kas
tersebut tercantum penerimaan dan pengeluaran kas bulanan. Setelah itu melakukan
penyusunan laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan (neraca),
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan.

PT Minas Abadi Jaya menggunakan dasar pencatatan accrual basis (basis



akrual) yaitu setiap ransaksi akan dicatat dan diakui pada saat terjadinya transaksi
tersebut. Dapat dilihat perusahaan menggunakan pencatatanbasis akrual karena
perusahaan akan mengakui beban saat beban itu terjadi tanpa memperhatikankapan
kas di terima ataurdibayar. Sedangkan metode penyusutanyang digunakan yaitu
metode.garis lurus, terlihat pada daftar asset tetap yang menampilkan jumlah
penyusutan aset tetap tiap tahunnya'sama.

Pada PT Minas Abadi Jaya, terdapat beberapa masalah dalam penerapan
akuntansi. Pada neraca tercantum piutang usaha atas pendapatan jasa konstruksi
dengan jumlah yang cukup material. Jumlah piutang usaha yang tercantum pada
neraca tahun 2019 Rp 1.168.777.952 dan tahun 2020 Sebesar Rp 3.053.005.345
(Lampiran 1), Setiap piutang memiliki resiko tidak tertagih, dan dapat
menimbulkan kerugian. Namun, untuk periode 2019 dan 2020 PT Minas Abadi
Jaya masih tidak membuat penyisihan piutang takitertagih, dan nilai piutang yang
disajikan adalah sebesar nilai transaksinya.

Pada neraca PT Minas Abadi Jaya, terdapat kewajiban tidak lancar yaitu
hutang kendaraan/usaha pada tahun 2019 sebesar 'Rp 19.744.375.112 dan tahun
2020 Rp 10.823.595.305 (Lampiran '1). Pada kewajiban tidak lancar tersebut
perusahaan tidak membuat jurnal reklasifikasi atas kewajiban tidak lancar yang
segera jatuh tempo. Hutang kendaraan yang disajikan secara keseluruhan pada
kewajiban tidak lancar dapat mengakibatkan rasio likuiditas terlihat menjadi terlalu
tinggi.

PT Minas Jaya Abadi memiliki aset tetap pada tahun 2019 senilai

Rp148.092.977.392 (Lampiran 4) dan tahun 2020 Rp139.430.903.384 (lampiran 4),
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perusahaan melakukan perhitungan penyusutan aset tetap. Penyusutan atas aset

tetap tersebut menggunakan metode garis lurus, hal tersebut diketahui dengan

melihat perhitungan penyusutan dari data daftar aset tetap yang disajikan oleh PT

Prinsip-Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah perumusan kalimat yang menunjukkan adanya
suatu hal yang diperoleh setelah penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan akuntansi

keuangan yang dilakukan oleh PT. Minas Jaya Abadi dengan prinsip-prinsip
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akuntansi yang berterima umum.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

BAB |

BAB II

akan sebagai

akuntansi yang

: PENDAHULUAN

Bab ini, penulis menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah,tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta

sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
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Bab ini akan membahas teori yang berhubungan dengan
pengertian akuntansi, konsep-konsep dasar dan prinsip akuntansi,

siklus akuntansi, pengakuan dan pengukuran pendapatan dan

BAB IV

BAB V

berguna bagi perusahaan.
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Telaah Pustaka

yang akan
digunakan I : ] ok perusahaan.
Semakin m; d 2 gan atau siklus

anajemen dan

Menurut Sochib (2018), mengemukakan bahwa akuntansi merupakan suatu
proses yang berupa urutan-urutan atau langkah-langkah yang di awali dengan
adanya bukti transaksi yang kemudian di catat ke dalam jurnal dan memindahkan
ke buku besar sehingga dapat menghasilkanlaporan keuangan.

Menurut Hamonangan (2020), akuntansi adalah kapasitas otoritatif yang
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efisien, padat dan unik dalam mencatat, mengatur, menangani, menyimpulkan,
menyelidiki, menguraikan semua pertukaran dan peristiwa seperti halnya kejadian
keuangan yang terjadi dalam kegiatan organisasisebagai tanggung jawab atas
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Septiana (2019) menyatakan konsep-konsep dasar yaitu:

a) Cost Attach. Menjelaskan bahwa latihan keuangan di dalam perusahaan terdiri
dari beberapa unit biaya seperti biaya material, pekerjaan, dan biaya
administrasi. Estimasi biaya yang layak harus membidik biaya dan bukan
nilainya.

b) The Business Entity. Memperjelas bahwa perusahaan adalah substansi dan
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merupakan yayasan yang memiliki hak istimewa yang independen dan khusus
dari perkumpulan yangmemberikan aset (yang mencadangkannya).

Continuity of Activity. Konsep dasar ini menjelaskan bahwa perusahaan ini
didirikan untukjangka waktu yang cukup lama, atau-akan berjalan secara
konsisten. Oleh karena itu, perusahaan harus memupuk dirinya sendiri mulai
dari satu periode kemudian-ke'periode-herikutnya.

Measured Consideration. Menjelaskan bahwa tujuan dan pokok akuntansi
terkadang bisamenjadi overstated maupun menjadi understated. Dimana dari
satu sisi ada individu yangmembutuhkan pembukuan hanya sebagai catatan
kegiatan rutin yang normal, namun ada yang membutuhkan pembukuan
sebagai alat penilaian subjektif dalam memperjelas.-pemahaman dan
mempengaruhi jalannya organisasi. Selain itu, pembukuan juga digunakan
sebagai sumber data danalat kontrol bagi para eksekutif, penyandang dana, atau
otoritas publik dalam pengambilan keputusan.

Effort and Accomplishement. Menjelaskan bahwa kemajuan kegiatan dalam
perusahaan memiliki koherensi dalam jangka panjang. Produk akhir perusahaan
terletak di masa depan,namun.pilinan yang akan diambil tidak bisa duduk diam
untuk hasil akhir. Hal ini karena administrasi, pendukung keuangan,
pemerintah dan investor lainnya membutuhkan "pengujian-penelitian™ sesekali
untuk mengukur perkembangan yang dibuat.

Verifiable, Objectives, Evidence, dan pokok akuntansi lainnya.
Mengklarifikasi bahwa laporan pembukuan harus siap dengan bukti yang tidak

biasa dan tidak dapat disangkal. Yang dimaksud pembuktian di sini adalah
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pembuktian pertama yang harus menyiapkan suatu kenyataan. Sedangkan
pemahaman sasaran di sini mengharuskan kenyataan tersebutdibebaskan dari

dampak individu atau individu yang memiliki premi di dalamnya. Karena

Q) kecurigaan

Berikut d

1. Gagas ation). Makna
ngan usaha.

2. Kecurigaan bhahw lar yanc el ': ! g iaya riil dalam

engan pentingnya

b) Prinsip pengakuan pendapatan. Pendapatan diakui pada saat penyerahan hak
atas barang atau jasa kepada pihak pelanggan atau pembeli.

c) Prinsip mempertemukan. Prinsip ini makna nya adalah bahwa pendapatan yang
harus dipertemukan dengan biaya atau pengorbanan di mana pengorbanan

tersebut memberikanmanfaat.

d) Prinsip konsistensi. Prinsip ini memberikan pengertian bahwa akuntansi harus
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diselenggarakan dengan menerapkan metode dan prosedur akuntansi yang
sama dengan periode sebelumnya.

e) Prinsip pengungkapan penuh. Prinsip ini mengharuskan penyelenggaraan

tahapan- taha dari peristiwa G an aporan keuangan
sehingga disiapk an beri an. | encatatan tersebut

meliputi:

transaksi.. Jika ada transaksi di dalam perusahaan dan tidak ada konfirmasi tersebut,
maka transaksi itu tidak sah. Transaksi dalam suatu perusahaan seperti membeli
produk menggunakan kartu kredit, membeli kendaraan, membeli struktur atau
tanah, angsuran yang dijadwalkan secara teratur seperti telepon,listrik, dll. Bukti
transaksi substansial seperti permintaan penawaran, permintaan pembelian, cek,

rekening koran, kwitansi, tagihan atau nota kredit, keuangan, penerimaan barang
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dagangan, dll.
2. Pencatatan dalam jurnal (buku harian)

Setelah adanya bukti transaksi, tahap selanjutnya adalah mencatat transaksi

permanen : 12 > encatat pertukaran
keuanganor ang rencanakan agar tidak ad rtukaran yang

tidak dicata

ay

3) Fungsi analisis, transa . : rsebut harus benar dari hasil
analisis yangterdapat dalam bukti transaksi.

4) Fungsi instruksi mencatat atau mengikuti instruksi dan melakukan posting ke
dalam bukubesar.

5) Fungsi informatif, jurnal dapat berupa informasi terhadap berbagai transaksi

yang masukdan transaksi yang keluar.

Jurnal dibagi menjadi dua yaitu:
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1. Jurnal umum
Jurnal umum adalah jurnal yang diterapkan untuk mencatat semua

transaksi keuangan dalam suatu organisasi dan seperti yang ditunjukkan oleh

-ul

moneter

ARt

pembuk
digunaka
Khusus t

oleh jenis

o
ﬁv
g

v
¢

pembelian,

kas.

informasi (posting) dari jurnal ke buku besar secara keseluruhan. Catatan
keseluruhan hanya digunakan untuk melakukan catatan tertentu. Jenis buku besar
adalah buku besar berbentuk "T", buku besar memiliki dua kolom , buku besar
memiliki empat kolom, dan buku besar memiliki enam kolom.

Menurut Wiratma (2019), “buku besar adalah catatan-catatan atau akun-

akun yang dikumpulkan dan dilihat dari rekening-rekening yang terkumpul, maka



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

15

dilakukanlah sejumlah nilai uang”.
4. Pembuatan neraca saldo (trial balance)

Setelah menggolongkan transaksi berdasarkan masing-masing akun,

catatan yang.t at dala : ari kas yang

ditetapkan pa , : d mpermudah untuk

menemuka et liabilitas, ekuitas, pent q an dengan saldonya

tersebut. Dalar a neraca saldo, ergantung pada

keselarasan biasa anta : dapat dalam debit

kesalahan. Ke : ds . an kesesuaian atau

besar.
Ada keputusan-keputusan yang harus dipegang teguh dalam menetapkan
atau menyusun neraca saldo, yaitu sebagai berikut:
a) Neraca saldo dimulai dengan akun aktiva tetap dan pada saat itu ke akun risiko,
akun modal(nilai) pemilik, catatan pembayaran, terakhir dengan akun-akun
beban.

b) Jumlah yang terkandung di sisi debit harus setara dengan sisi kredit lengkap.
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Jika ada sesuatu yang tidak terlalu mirip, itu harus ditemukan di mana

kesalahannya. Seorang individu tidak bisa mendapatkan laporan keuangan

secara benar jika keseimbangan awal tidak disesuaikan (Sasongko dan Catur,

Seperti yang ditunjukkan oleh Tanujaya dkk (2016) Tujuan penyesuaian adalah
sebagai berikut:

1. Laporkan semua pembayaran yang diperoleh selama jangka waktu pembukuan.
2. Melaporkan semua pengeluaran yang terjadi selama jangka waktu pembukuan.
3. Secara tepat melaporkan hutang dan beban pada tanggal pencatatan keuangan

dalampembiayaan asli yang telah dilakukan tetapi belum dibayar.
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6. Penyusunan laporan keuangan (Financial statement)

Laporan keuangan adalah laporan yang mengungkap suatu keadaan kondisi

keuangan dalam perusahaan saat ini atau selama periode pembukuan tertentu. Hal

b) Bersif

standar yang

informasi tentang entitas yaitu: aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban,
keuntungan dan kerugian, kontribusi kepada pemilik dan arus kas.

Dalam akuntansi ada beberapa jenis laporan keuangan tersebut terdiri dari: laporan
posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus

kas, dan catatan ataslaporan keuangan.
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7. Pembuatan jurnal penutup (Closing entries)

Bagian jurnal penutup sangat penting untuk catatan ringkasan anggaran
yang siap menjelang akhir pembukuan. Metode penutupan pembukuan dalam jurnal
tersebut dimanfaatkan untuk menutup akun.neminal dan akun pembantu modal.
Yang termasuk akun nominal yaitu pendapatan dan beban. Dalam akun pembantu
modal bersifat prive dan ikhtisar=laba/rugi: Selain itu, setelah buku jurnal ditutup
dan disajikan pada setiap catatan, yang tersisa adalah perkiraan rill(aset, kewajiban,
dan modal/ekuitas). Seperti yang dikemukakan oleh Soemarso S:R (2014), dalam
bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, yang dimaksud dengan jurnal
penutup adalahsebagai berikut: “Jurnal penutup (closing entries) adalah jurnal
untuk menghilangkan keseimbangan akun sementara jika pencatatan informasi
pembukuan akan dimulai pada periode berikutnya.

Berikutnya adalah tujuan dan.fungsi dari pembuatan jurnal penutup:

1. Menutup nilai keseimbangan saat ini dengan tujuan agar nilai keseimbangan
menjadiO (kosong) pada setiap catatan sementara.Dapat menunjukkan suatu
gambaran pada saldo akun modal yang tepat menjelang akhirperiode, dengan
tujuan agar keseimbangan pencatatan modal akan setara dengan laporan yang
terdapat pada lembar yang belum ditentukan.

2. Untuk membagi/memisahkan pertukaran rekening pembayaran dengan akun
beban danitu wajib agar tidak bercampur dengan jumlah nominal yang terdapat
dalam catatan pendapatan dan buku akun beban dan menjadi kebutuhan mutlak
di tahun berikutnya.

3. Memberikan suatu keterangan untuk nominal neraca awal periode setelah
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dilakukannya penutupan buku.
4. Memisahkan transaksi yang terjadi pada saat periode awal sampai periode

akhir akuntansi karena akan memudahkan pada saat dilakukan pemeriksaan.

ajiban, dan

buku jurnal per an neraca saldo setelah atau cara yang

dilakukan : i s dalam s ‘: ' _ : g asuk ke dalam

Biasanya neraca saldo setelah penutup tersebut akan memperoleh akun rill
seperti harta, utang, dan modal. Sementara akun nominal seperti pendapatan dan
beban tidak dapat dimasukkan
karena sudah ditutup dan termasuk ke dalam jurnal penutup, dan diwajibkan

untuk mengetahuijurnal penutupnya terlebih dahulu.
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9. Pembuatan jurnal pembalik (reversing entries)
Dalam proses pembuatan jurnal pembalik tersebut adalah suatu pilihan

(optional) atau tidak diwajibkan di dalam akuntansi. Sesuai Rahman (2013),

pembalik terseb

pertukaran

tersebut ada

1.

waktu pembukuan terbaru, terutama yang ada kaitannya pada ayat jurnal
penyesuaian.
2.1.4 Pengukuran dan Pengakuan Aset, Kewajiban dan Ekuitas
2.1.4.1 Piutang
Piutang disajikan di dalam bagian aktiva lancar yang diperlukan dan dapat

diubah menjadikas pada masa satu periode akuntansi dan disebut juga dengan
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meminjam kas perusahaan. Dalamsuatu perusahaan pastinya mempunyai piutang
kepada pihak yang lain seperti piutang yang berhubungan dengan transaksi
pendapatan/penjualan perusahaan ataupun piutang dari transaksi yang lainnya.
Munculnya piutang dalam perusahaan karena.transaksi pertukaran atau transaksi
yang dilakukan dengan menggunakan pinjaman terhadap suatu barang maupun
jasa. Perusahaan melakukan.penjualan dengan pinjaman yang bertujuan untuk
menjual lebih banyak barang dan jasa dan dapat meningkatkan keuntungan/laba
pada perusahaan.

Menurut Sulaiman (2012) Piutang usaha (account receivable) timbul akibat
adanya penjualan secara kredit agar dapat lebihbanyak menjual produk barang dan
jasa. Piutang usaha merupakan jumlah yang terutang oleh pembeli yang timbul
karena penjualan barang dagangan, jasa atau aktiva lainnya. Menurut Hery (2015)
piutang merupakan sejumlahtagihan yang akan diterima oleh perusahaan umumnya
dalam bentuk kas dari pihak lain. Sebagian besar perusahaan melakukan penjualan
secara kredit, hal'ini agar lebih banyak menjual barang atau jasa yang dapat menarik
calon pelanggan sehingga meningkatkan pendapatan perusahaan. Kredit yang
diberikan kepada konsumen menimbulkan: tenggang waktu pelunasan atas
penyerahan barang atau jasa yang telah diterima.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa piutang usaha
merupakan jumlahyang akan ditagih atas penjualan barang atau jasa secara kredit.
Piutang usaha biasanya diperkirakan dapat ditagih dalam jangka waktu relatif
pendek, biasanya dalam waktu 30-60 hari.

Menurut Widiasmara (2013) piutang dapat diklasifikasikan menjadi 3 kelompok,
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sebagai berikut:

a. Piutang dagang (accounts receivable)

Piutang dagang adalah tagihan perusahaan kepada pelanggan akibat adanya

waktu lebih dari satu taht

1.

2.

yang berkaitan dengan wesel:

QQ‘ ar, sedangkan untuk piutang wesel

Wesel, yaitu surat perintah dari kreditur kepada debitur untuk membayar
sejumlah uangpada waktu dan tempat yang telah ditentukan dalam surat
tersebut.

Wesel berbunga, yaitu wesel yang nilai nominalnya merupakan nilai pada

saat penarikan, sedangkan nilai tunai pada saat jatuh tempo adalah nilai
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nominal ditambahdengan bunga.

3. Wesel tidak berbunga, yaitu nilai tunai saat jatuh tempo sama dengan nilai

nominalnya, sedangkan nilai tunai jika saat dijualbelikan berkurang

bunga, piutang sewa, piutang jasa.

3. Uang muka pembelian (purchases prepayment), yaitu uang muka atas
barang yangdibeli sebagai tanda jadi pembelian, biasanya pembelian
pesanan.

4. Piutang pajak adalah pajak penghasilan yang dipotong oleh pihak lain atau

kelebihan-kelebihan bayar pajak.
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5. Piutang lain-lain (other accounts receivable), yaitu piutang kepada pihak

lain karena adanya hal-hal khusus, contoh: uang muka pembelian saham,

uang muka menjamin kontrak, piutang dividen.

an bunga yang
, semakin besar

produktivitas

b)

keterlambatan atas keterlambatan angsuran piutang.
c) Ketentuan tentang Pembatasan Kredit
Dalam kesepakatan kredit, perusahaan dapat menarik kreditnya yang
diberikan kepada kliennya. Semakin tinggi kredit yang ditetapkan untuk
setiap keanggotaan, semakin penting aset yang dimasukkan ke dalam

piutang. Kemudian lagi, jika kredit rendah, ukuranpiutang akan lebih
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sederhana.

d) Kebijakan dalam Penagihan Piutang

Perusahaan harus melakukan lebih banyak pengumpulan piutang, tetapi

untuk dijual tetapi digunakan dalam kegiatan operasi normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi. Dari
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat aktiva tetap adalah :

a. Mempunyai wujud atau fisik.

b. Mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi.

c. Dimiliki bukan untuk dijual.
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d. Dimiliki untuk digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan.

Contoh dari aktiva tetap seperti gedung pabrik/kantor, peralatan, tanah ,
kendaraan dansebagainya.

Penyusutan” umumnyaterjadi Kketika-aset tetap telah digunakan dan
merupakan beban bagiperiode aset yang dimanfaatkan. Pembebanan penyusutan
akan mencerminkan tingkat penggunaanaset yang.layak dan jumlah laba yang tepat
untuk dilaparkan. Penyusutan dilakukan karena masamanfaat dan potensi aset yang
dimiliki semakin berkurang. Pengurangan nilai aset tersebut dibebankan secara
berangsur-angsur ke masing-masing periode yang menerima manfaat.

Jadi, beban penyusutan adalah pengakuan atas penggunaan manfaat
potensial dari.suatu aset. Sifat beban penyusutan secara konsep tidak berbeda
dengan beban yang mengakui pemanfaatan atas premi asuransi maupun sewa yang
dibayar dimuka selama perigde berjalan. Akun, heban penyusutan akan tampak
dalam laporan laba rugi, sedangkan akun akumulasi penyusutan akan terlihat dalam
neraca. Akun akumulasi penyusutan merupakan akun pengurangan(contra account)
dari akun aset yang bersangkutan. Bentuk umum dari-ayat jurnal yang digunakan
untuk mengakui beban penyusutan adalah :

Beban penyusutan XXX
Akumulasi penyusutan XXX

Disamping akibat adanya pemakaian aset dalam aktivitas perusahaan, aset
tetap juga harusdisusutkan seiring berlalunya waktu dimana terjadi perubahan
teknologi.  Perubahan teknologiyang cenderung makin canggih akan

mengakibatkan suatu aset mudah menjadi rusak dibandingkan aset sejenis yang
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mengalami inovasi teknologi yang lebih canggih.

Akumulasi penyusutan merupakan kumpulan dari beban penyusutan

periodik. Pada akhir tahun pertama aset dimanfaatkan, besarnya akumulasi

Penurunan
(depreciati

yaitu:

b. Faktor Fungsional
Suatu keadaan dimana aktiva tidak dapat lagi memenuhi fungsinya meskipun secara
teknisaktiva tersebut masih dapat digunakan tetapi tidak memenuhi kebutuhan dan
terpaksa harus diganti atau bahkan aktiva tetap tersebut kehilangan manfaatnya
berhubung karena perubahan kemauan konsumen terhadap produk yang dihasilkan.
Pengertian menurut akuntansi, penyusutan tidak dimaksudkan untuk mencatat proses

penurunan nilai akibat faktor fisik atau faktor fungsional, tetapi penyusutan
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dilakukan untuk mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap pada periode-periode

yang mendapatkan manfaat dari aktiva tetap tersebut. Faktor-faktor yang

mempengaruhi perhitungan penyusutan aktiva tetap adalah:

Nilai residu disebut juga dengan nilai sisa yaitu perkiraan nilai aktiva tetap
setelah dipakaisesuai umur ekonomisnya.
c. Taksiran umur kegunaan

Taksiran umur kegunaan yaitu taksiran umur aset tetap yang
bersangkutan dapatdipergunakan dalam operasi perusahaan.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menghitung beban
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penyusutan.
Metode-metode itu adalah:

a. Metode Garis Lurus (Straight-Line Method)

b. Metode Menurun Ganda (Double Declining Balance Method)

Metode ini, penyusutan aset tetap dapat ditentukan melalui persentase
tertentu yang dicaridari harga buku pada tahun bersangkutan. Untuk menghitung
persentase penyusutan dapat diperoleh dengan mengalihkan persentase penyusutan

yang diperoleh dengan metode garis lurus
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dikalikan angka 2. Jadi besar persentase penyusutan dua kali dari persentase atau

tarif penyusutanmetode garis lurus.

Penyusutan= (2x (100% : umur ekonomis)) x harga buku aktiva tetap

Didalam metode ini pe beban penyusutan aktiva tetap

didasarkan pada jumlahsatuan produk yang dihasilkan pada periode yang

bersangkutan.

Beban Penyusutan pertahun = jumlah satuan produk yang dihasilkan x

tarifpenyusutan per produk
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Tarif Penyusutan per satuan produk = (harga perolehan — nilai residu)

Jumlah total produk yang dihasilkan

cukup ayl: Diayaa S , ilik cukup

sehingga di - 1 [ain selain de ahaan. sumber dana

lain selain dana | haan disebut seb isa juga disebut

yang terjadi di masa lalu. (2018:49) kewajiban merupakan
pengorbanan atas manfaat ekonomi yang terjadi di masa yang akan datang untuk
menyerahkan aset atau memberikan jasa kepada pihak lain akibat dari transaksi
yang terjadi di masa lalu.

a) Ekuitas Pemilik

Menurut (Rudianto, 2012) ekuitas pemilik perusahaan menunjukkan

jumlah kontribusi daripemilik perusahaan dan bagian laba yang dihasilkan serta
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ditahan oleh perusahaan. Ekuitas pemiliktersebut dapat berupa uang tunai atau

harta lain. Dalam suatu perusahaan memiliki kewajiban untuk memberikan

bagian laba yang diperoleh perusahaan, dan perusahaan juga memiliki

Jurnal khusus menurut Warren, Carl S, dkk (2014) dirancang untuk
mencatat satu jenis transaksi yang terjadi berulang kali, karena kebanyakan
perusahaan memiliki banyak transaksi pembayaran kas, perusahaan-perusahaan
tersebut mungkin menggunakan jurnal khusus untuk mencatat pembayaran kas dan
juga akan menggunakan jurnal khusus lain untuk mencatat penerimaan kas. Jurnal

khusus terdiri dari 4 jenis, yaitu jurnal pembelian, jurnal penjualan, jurnal
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1. Jurnal Pembelian adalah buku harian khusus untuk mencatat sebuah transaksi-

transaksi pembelian barang dagangan dan barang lainnya yang dilakukan

Kredit

Utang

Jumlah

Dagang

sebagai sarana

utang dan beban

Kredit

Tanggal |Keterangan Utang [Pembelian Rekening  Jumlah  [Kas

Potongan

Pembelian

3. Jurnal Penjualan adalah untuk mencatat penjualan barang dagangan secara

kredit.

Tabel 2. 3 Jurnal Penjualan
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Tanggal

Nomor

Faktur

-

vy »

L ) B

Tanggal

| =

Keterangan

Ref

2.1.6 Penyajian Laporan Keuangan

Syarat

Pembayaran

Piutang

Dagang

(D)

njualan(K)

Serba-serbi

Ref

Akun

Jumlah

Laporan keuangan biasanya disiapkan oleh seorang manajemen untuk

memberikan informasi tentang posisi keuangan, pelaksanaan dan perubahan situasi

keuangan dari suatu usaha yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dengan

keputusan ekonomi. Dengan dibuatnya laporan keuangan oleh manajemen juga

untuk mempertanggungjawabkan tugas yang dibebankankepadanya oleh pemilik
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perusahaan. Laporan fiskal terdiri dari::

1. Neraca

2. Laporan Laba Rugi

yang diharapkan bisa diubah menjadi kas atau di jual dan digunakan habis
dalam jangka waktu tidak lebih dari satu tahun atau satu periode akuntansi.

b. Aktiva Tetap
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang memiliki masa manfaat lebih
dari satu periode akuntansi untuk digunakan dalam penyelenggaraan

kegiatanperusahaan.
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2) Hutang/Kewajiban
Hutang merupakan kewajiban kepada pihak ketiga yang timbul karena

adanya transaksi keuangan masa lalu. Hutang dikelompokkan menjadi:

Laporan la vakan'laporan ya endapatan, beban,

dan laba atau rug : 5 akuntansi tertentu.

melaporkan pendapatan dan beban laba rugi selama periode tertentu. Antara hasil
dengan beban yang diperoleh sehingga memperoleh laba bersih (matching
concept).

3. Laporan Ekuitas Pemilik

Laporan ekuitas pemilik adalah laporan yang menyajikan perubahan modal

karena penambahan atau pengurangan dari laba atau rugi yang terjadi dalam suatu
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periode waktu tertentu.
4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan yang menggambarkan penerimaan dan

perusahaan

pihak berkepe

Catatan atas

keuangan.
2.2 Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan
diatas, dengan demikian penulis dapat mengemukakan hipotesis sebagai berikut.
Penerapan akuntansi pada PT. Minas Jaya Abadi belum sesuai dengan prinsip-

prinsip akuntansi yang berterima umum.
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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

yang dihadapi dan selanjutnya untuk mencari pemecahan yang tepat. Data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dandata sekunder.

a. Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
pengurus perusahaan dan karyawan perusahaan bagian administrasi
mengenai kegiatan perusahaan, sejarah, kebijakan dibidang operasional

akuntansi serta keuangan. Seperti bukti transaksi dan daftar aset tetap.

38
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b. Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari tulisan dan laporan
yang telah disusun perusahaan dalam bentuk yang sudah jadi dan berupa

struktur organisasi perusahaan, Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan

23

-
g
.
&

;‘l'éi' 3

belah pihak, lalu peneliti dating untuk wawancara sesuai kesepakatan, dan
terakhir peneliti menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian
ini lalu mencatatnya ke buku catatan.
3.5 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data dalam perusahaan ini, maka penulis

menggunakan metode analisis deskriptif. Analisis ini  bermaksud
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mengumpulkan dan membahas data yang kemudian di kelompokkan lalu
disusun supaya dapat di analisis berdasarkan teori yang relevan dengan

permasalahan yang ada dalam penelitian ini kemudian dibuat kesimpulan dan

saran yang dis

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum PT. Minas Jaya Abadi

¥

N

SH. Komisa

£

perusahaan
adalah Tua
PT.

bidang pe

RNy

wn

2 3
c »
o =
2 =4
QD «
s =
2 3
D —
w

(D “

T

perumahan

mutu, sesuai dengan spesifikasi yang dipesan pelanggan merupakan modal utama
yang terpenting dibidangnya.Dalam menjalin kerjasama perusahaan ini berfokus
pada konsep koordinasi dan integritasi dengan melibatkan tenaga ahli yang
professional dan berpengalaman dibidangnya dalam menangani proyek-proyek

yang kompleks.

41
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4.1.2 Struktur Organisasi PT. Minas Jaya Abadi

Dalam mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan, perlu adanya

suatu pembagian tugas dan tanggungjawab yang jelas dan tegas. Pembagian

organisasi

organisasi

Gambar 4.

Ahmad Yani Ias Huri

Manager Manager Proyek
Amirullah 1. Harahap
Pelaksana Proyek Arsitek Gambar
Agus Anto Heri Sutanto
ADM Gudang Keamanan Driver

Sumber : PT Minas Jaya Abadi
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Berikut tugas dan tanggungjawab masing-masing bagian dalam struktur
organisasi perusahaan:

1. Komisaris

professional yang ditunjuk oleh pemilik usaha untuk menjalankan dan

memimpin perusahaan. Direktur ini berperan dalam mengawasi kinerja dari
perusahaan dan kepala bagian (Manager) dan menyampaikan laporan kinerja
perusahaan kepada direktur utama.

4. Manager Pemasaran

Manager Pemasaran adalah seorang yang bertanggungjawab dalam
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melakukan kontrol, menetapkan dan mengatur prosedur Kkerja serta
administrasi yang terkait dengan kegiatan

pemasaran dan penjualan. Manager pemasaran tersebut berperan dalam

perusahaa engusa : gelolaan kas

perusa a efektif dengan cara me : atan dana sesuai

dengan ke an ya el an dimar . encapai tujuan

perusahg

Bertugas mengoreksi pekerjaan yang dilaksanakan oleh kontraktor agar
sesuai dengan kontrak kerja serta memperingatkan atau menegur pihak
pelaksana pekerjaan apabila terjadi penyimpangan dalam kontrak kerja.

8. Marketing

Merupakan bagian yang bertanggungjawab menyusun program dan

strategi pemasaran jangka pendek maupun jangka panjang yang sesuai dengan
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peraturan perusahaan serta menawarkan jasa untuk pembuatan pembangunan

dan pembukaan lahan melalui media cetak, media elektronik dan dengan cara

pameran.

9. Pelaksana Pro

10.
san dan design
11.
esanan barang,
12.
didalam atau diluar
ntahkan oleh atasan dan
13. Driver
Bertugas dalam mengantar maupun menjemput orang ataupun sesuatu
yang berhubungan dengan kepentingan perusahaan yang berguna untuk
meningkatkan kinerja perusahaan.
4.1.3 Aktivitas Perusahaan

Berdasarkan akta pendiri perusahaan kegiatan utama PT. Minas Jaya Abadi
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memiliki bisnisyang bergerak di bidang jasa pelayanan konstruksi. Aktivitas dalam

perusahaan tersebut melayaniberbagai pesanan jasa konstruksi baik dari kontraktor

pemerintah, kontraktor swasta maupun masyarakat umum.

pencatatan akuntansi perlu diterapkan dasar pencatatan, yaitu berbasis kas (cash
basis) dan akrual basis (accrual basis).Dasar pencatatan akuntansi yang dilakukan
pada PT. Minas Jaya Abadi adalah menggunakan akrual basis (accrual basis) yaitu
pengakuan pendapatan Ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode

terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan dan pembayaran kas.
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Proses akuntansi merupakan tahapan demi tahapan yang dilalui dalam hal

pencatatan kemudian identifikasi, hingga pembuatan laporan keuangan. Berikut ini

[ 4
alam tahapan

‘\\\\ﬁ\"’%‘.‘

Pendapat
an jasa

Desember 2019
Debit Kredit
Post
Tal Keterangan Ref | Utang Usaha Serba_l- Jumlah s
serbi
Ga_]l Pak Beban
04/12 | Sugeng Gaji Rp3.500.000 Rp3.500.000
Beban
E;r?lf 1 Adm Adm Rp5000 Rp.5000
25/12 bank
Angsuran
31/12 | leasing ke-17 Rp23.670.000 Rp23.670.000
Saldo Rp.27.175.000
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2. Tahap Penggolongan

1/12/2019

04/12/2019

04/12/2019
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ahap selanjutnya yaitu

Kredit

Rp42.305.000

Rp12.005.000

Sumber: Data Olahan peneliti, 2022

3. Tahap Pengikhtisaran

Setelah melakukan pemindahan kebuku besar tahap berikutnya yaitu pembuatan

neraca saldo. PT Minas Abadi Jaya belum melakukan tahap pengikhtisaran pada

proses akuntansinya. Pada perusahaan ini belum membuat neraca saldo yang

fungsinya untuk memberikan kesetaraan antara sisi debit dan kredit sehingga dapat
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memberikan kemudahan untuk menentukan keakuratan perhitungan akun sedangkan
penyesuaian dilakukan untuk memeriksa apakah ada transaksi yang belum dicatat.
Sehingga tahap pengikhtisaran pada proses akuntansi PT Minas Abadi Jaya belum
sesuai dengan prinsip akuntansi-yang berterima.umum. Berikut format neraca saldo
yang seharusnya ada pada proses akuntansinya tahap pengikhitisaran:

Tabel 4,4 Neraca Saldo

PT Minas Abadi Jaya
Neraca saldo
Desember 2019

Nama akun Debit Kredit
Kas dan Setara Kas Rp176.969.470
Piutang Usaha Rp1.168.777.962
Aset Tetap Rp148.092.977.392
Akm penyusutan Rp111.846.297.956
Hutang pajak Rp2.063.055
Hutang kendaraan/usaha Rp19.744.375.112
Hutang pd pemegang saham Rp43:200.000.000
Modal disetor Rp1.000.000.000
Pendapatan Usaha Rp22.772.197.602
Harga pokok pendapatan Rp47.830.829.624
Beban Operasional Rp856.979.373
Pendapatan Lain-lain Rp369.336
Beban Pajak Rp309.636.238
Koreksi Laba Ditahan Rp818.212.191
Total Rp198.563.133.725 | Rp198.563.133.725

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2022

4. Tahap Penyesuaian
Ayat jurnal penyesuaian adalah jurnal yang dibuat di akhir periode
akuntansi yang memiliki guna untuk menyesuaikan saldo pada akun yang
mengalami perubahan pada akhir periode. Sehingga nantinya akan
mencerminkan nilai saldo yang sesungguhnya. Pada PT Minas Abadi Jaya

menyajikan jurnal penyesuaian atas aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan ini.
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Maka tahap penyesuaian telah sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum
5. Tahap Pelaporan

Tahap keempat merupakan tahap akhir dalam proses akuntansi ialah tahap

laporan
di Jaya telah
a PT Minas
Abadi Jaya da era 3 nprinsip akuntansi
yang berteri
Melalu n di a aka da - '..: a proses akuntansi pada PT
Minas Jaya mum (PABU)
Berikut ini t lakukan oleh PT
Minas Jaya A
No Tidak Ada
1 | Jurnal \
2 | Buku Kas -
3 | Buku Besar V
4 | Buku Besar Pembantu - \
5 | Tahap Penyesuaian \ -
6 | Jurnal Penutup - \
7 | Lapora Harga Pokok Aset Tetap \ —
8 | Neraca Percobaan — V
9 | Laporan Laba Rugi \ —
10 | Neraca (Laporan Posisi Keuangan) \ -
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11 | Laporan Arus Kas \ -
12 | Laporan Perubahan Ekuitas \ —
13 | Catatan Atas Laporan Keuangan V -

Sumber : Tabel Olahan Peneliti, 2022

dimiliki o : >a enunjukkan atau
memberikan ga : ¢ az rta, kewajiban,
dan pasiva eh perusahaan. Per ada PT Minas Jaya
Abadi telah me / t pe j a L npada urutan kedua
disajikan kewa i ewajiban e ancar, dan terakhir

pada neraca dica

dan alat pembayaran yang diterima umum seperti cek, wesel, simpanan uang
dibank dalam bentuk giro yang ada diperusahaanataupun yang disimpan dibank
yang sewaktu-waktu dapat digunakan. Jumlah kas dan bank yang dimiliki PT.
Minas Jaya Abadi pada tahun 2019 sebesar Rp176.969.470 (Lampiran 1) dan
Rp47.532.832 pada tahun 2020 (Lampiran 1). Berdasarkan keterangan diatas

dapat disimpulkan bahwa penyajian kas dan Setara Kas PT. Minas Jaya Abadi
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telah sesuai dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum (PABU).
b. Piutang Usaha

Piutang adalah akun yang timbul karena adanya pembayaran secara
kredit oleh customer atas pemberian jasakonstruksi. Kreditur berhak menagih
nilai sesuai kesepakatan pada awal transaksi dengan jangka waktu yang sudah
ditentukan. Dalam laporan neraca; perusahaan membuat akun piutang pada
tahun 12019 sebeSar. Rp1.168.777.962 dan_pada. tahun 2020 sebesar
Rp3.053.005.345. Dimana dalam melakukan penilaian atas piutang usaha, PT
Minas Jaya Abadi tidak melakukan penyisihan piutang tak tertagih,
berdasarkan wawancara kepada bagian akuntansi PT Minas Jaya Abadi, semua
piutang dianggap dapat ditagih karena dari pengalaman tahun-tahun
sebelumnya belum pernah terjadi piutang yang tak tertagih. Sehingga
perusahaan menetapkan-metode penghapusaniangsung apabila terjadi piutang
tak tertagih. Maka, penyajian piutang dan penggunaan metode penghapusan
langsung atas piutang tak tertagih pada PT Minas Jaya Abadi dinilai telah tepat

dan sesuai dengan pedoman akuntansi yang berterima umum (PABU).

c. Aset tetap

Penyajian aset tetap pada neraca tahun 2019 sebesar Rp148.092.977.392
dan tahun 2020 sebesar Rp139.430.903.384 (Lampiran 1), metode penyusutan
aset tetap yang digunakan oleh PT Minas Jaya Abadi yaitu metode garis lurus
( Lampiran 8). PT Minas Jaya Abadi telah melakukan Perhitungan penyusutan
aset tetap dengan metode garis lurus, namun tidak mencantumkan dan tidak

diketahui tanggal perolehan aset tetap secara jelas. Sehingga terlihat seperti
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menghitung penyusutan dengan cara langsung menyetahunkan tanpa
memperhatikan tanggal persis pembelian aset tetap. Salah satu contoh aset

tetap yang disajikan yaitu sebagai berikut:

AKM
Penyusutan
2020

1.175.000.000

perhitungan, akumulasi penyusutan yang disajikan telah dihitung secara benar.

Hal tersebut terlihat pada akumulasi penyusutan yang di cantumkan dengan
perhitungan sebagai berikut :

Akumulasi penyusutan Excavator Komatsu PC200-8/S3 tahun 2019

= Rp998.750.000/6 tahun (masa manfaat jika masa perolehan disetahunkan

dari tahun 2014-2019)
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= Rp166.458.333,33 (tidak sesuai dengan beban penyusutan pertahunnya)

Namun ketika dihitung secara proporsional, maka hasilnya sebagai

berikut :

perolehan aset tetap agar tidak terjadi salah tafsir bagi pembaca. Maka dapat
dinilai bahwa penyajian aset tetap dan akumulasi penyusutan aset tetap telah
sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum.
d. Kewajiban (Utang Usaha)
Kewajiban adalah utang suatu perusahaan yang timbul dari transaksi pada

waktu yang laludan harus dibayar dengan kas, barang, atau jasa pada masa yang
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akan datang. Kewajiban terdiri dari utang lancar dan utang tidak lancar.
Berdasarkan laporan neraca perusahaan pada tahun 2019 memiliki jumlah

kewajiban sebesar Rp 62.946.438.167 dan pada tahun 2020 sebesar

ersebut berasal

hutang pada

LTV

as Jaya Abadi,

lancar. Dimana,

tasaa

Abadi harus membuat jurnal reklasifikasi atas hutang jangka Panjang yang
segera jatuh tempo.

Salah satu contoh kewajiban tidak lancar yang dimiliki PT. Minas Jaya
Abadi yaitu, hutang atas perolehan kendaraan/alat berat kepada Adira D.M
dengan jumlah hutang pada tahun 2019 sebesar Rp423.899.833 dan tahun 2020

Rp287.399.085 (Lampiran 9), maka pada saat melakukan pengangsuran selama
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tahun 2019 sebesar Rp136.500.748 (diperoleh dari jumlah kewajiban kepada
Adira D.M pada tahun 2019 dikurangi jumlah kewajiban tahun 2020). Maka,

jurnal yang harus dibuat PT. Minas Jaya Abadi untuk menyajikan kewajiban

(PABU).
Laba ditahan

PT. Minas Jaya Abadi mengalami kerugiaan atas kegiatan operasinya,
kerugian tersebut sebesar Rp26.354.011.299 pada tahun 2019 dan
Rp31.236.228.709 pada tahun 2020 (Lampiran 1), sehingga pada tahun 2019

dan 2020 tidak ada laba ditahan. Maka dinilai telah sesuai dengan PABU.
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Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dinilai bahwa penerapan akuntansi dalam

penyajian neraca PT. Minas Jaya Abadi belum sepenuhnya sesuai dengan Prinsip-

prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU). Maka berikut ini format penyusunan

Jumlah Kewajiban

Ekuitas
Modal Disetor
Laba Ditahan
Jumlah Ekuitas

Jumlah Aset XXX Jumlah Kewajiban Dan Ekuitas

XXX
XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX

XXX
XXX

XXX

Sumber : Tabel Olahan Penulis, 2022
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4.2.3.2 Laporan Laba Rugi
PT. Minas Jaya Abadi memiliki pendapatan yang berasal dari berbagai

aktivitas operasional, yang meliputi usaha dibidang pembangunan, pembukaan

lahan  sawit,
pendapatan
tersebut merupakan
laporan ke pada periode

tertentu dengge ) o 3 3 ga-Cost Of Revenue

e

(COR) dan

a.

a3\ €Y

Beban dan HPP/COR
Beban pada PT Minas Abadi Jaya tahun 2019 Rp856.979.373 dan tahun
2020 Rp941.123.804. sedangkan HPP/COR yang dimiliki perusahaan
pada tahun 2019 Rp47.830.829.624 dan 2020 Rp15.696.962.048 yang
terdiri dari Fee kayu (biaya pungutan pemerintah atas pemanfaatan hutan),

gaji karyawan harian, pembelian bahan material (untuk aktivitas
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pembangunan), biaya BBM/pelumas, biaya sparepart, biaya penyusutan,
dan biaya proyek lainnya (Lampiran 8). HPP/COR yang disajikan oleh PT.

Minas Jaya Abadi dinilai telah tepat, dimana biaya yang terdapat telah

Dari penjelasan tersebut, dapat dinilai bahwa penerapan akuntansi dalam
penyajian laporan perubahan ekuitas pada PT. Minas Jaya Abadi telah sesuai
dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.

4.2.3.4 Laporan Arus Kas

Laporan arus kas adalah laporan keuangan yang bertujuan untuk

menyajikan informasi mengenai pengeluaran dan penerimaan kas perusahaan
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dalam periode tertentu. Laporan arus kas sangat penting bagi perusahaan demi

keberlangsungan suatu bisnis dan hal penting dalam menentukan keberhasilan

perusahaan.

4.2.35 Cat
Cate
penjelasan aporan keuangan,

kebijakan fiskal, ikhtisar

SR ALNALAER
=

= 5
Y
=
=
)
s
QD
3

pencapaian n. Catatan Atas
Laporan Keu

bentuk narasi

S
<
:
QD
-
>
5
2
QD
o]
o
o
-

>
-
@
@
c
wn
QD
=
QD
QD
=
=
@
@
wn
@
o
c
=1
)
o
=5

dan detail. Maka dapat dikatakanbahwa penerapan akuntansi dalam penyusunan
catatan atas laporan keuangan pada PT. Minas Jaya Abadi telah sesuai dengan

Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

penutup, jurnal

po, dan neraca

4. Pada daftar aset tetap PT. Minas Jaya Abadi tidak mencantumkan tanggal
perolehan aset tetap, sehingga menimbulkan asumsi perhitungan akumulasi
penyusutan tidak tepat. Namun, setelah dilakukan penelusuran ternyata
perhitungan penyusutan telah sesuai dengan PABU.

5. Penerapan akuntansi pada PT. Minas Jaya Abadi belum sepenuhnya sesuai

dengan Prinsip Akuntansi yang Berterima Umum.

61
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5.2 Saran

1. Seharusnya PT. Minas Jaya Abadi mencatat transaksi sesuai dengan siklus

akuntansi yangdimulai dari mengidentifikasi dan mencatat transaksi,
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